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Abstrak 
Instalasi konstruksi yang dibangun dengan bahan stainless steel merupakan pilihan pertama dari daftar lis yang 
akan digunakan untuk konstruksi dekat laut. Dengan ditemukannya teknologi tungsten inert gas (TIG) belakangan 
ini maka kontruksi dengan bahan stainles steel dapat direalisasikan. Dalam beberapa kasus sampungan las 
stainless steel dilakukan dengan menyambung dengan stainless steel dari jenis yang berbeda tanpa peduli 
dengan kekuatan yang dihasilkan khusunya jika mengalami korosi dalam hal ini korosi akibat air laut. Dalam 
penelitian ini kekuatan tarik  sambungan kombinasi stainles steel dari jenis 304- 201 diuji dan dibandingkan 
dengan sambungan sejenis dari jenis 304-304 dan 201-201 Pengerauh korosi air laut terhadap kekuatan tarik 
sambungan stainless steel tersebut juga diteliti. Penelitian menemukan bahwa kekuatan tarik paling tinggi dimiliki 
oleh sambungan sejenis 304-304 diikuti oleh samnbungan kombinasi 304-201 dan yang terendah adalah 
sambungan 201-201. Pengaruh korosi airlaut diketahui menurunkan kekuatan dari semua jenis sambungan 
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Abstract 
Installation of construction made from stainless steel is in the first list to be selected for location near the sea. The 
construction is by recent technology is much realize by using welding technology especially tungsten inert gas 
(TIG). In some case the welded joint of stainless steel are realized by joining 2 different type of stainless steel 
such as between type of 304 and 201 without any concern to the strength that will be achieved especially after 
exposure to the sea water. In this research the tensile strength of a combination of welding between stainless 
steel of 304- 201 is tested and compare to the welded of 304-304 and welded of 201-201. The effect of sea water  
corrosion in 30 days  to the strength of the welded joint is observed . It is found that the tensile strength  of welded 
304-304  is found the highest followed by welded 304-201and the next is welded 201-201.The effect of sea water 
corrosion was found reduce all the tensile strength of the welded joint. 
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1. PENDAHULUAN 
Konstruksi yang kuat dan tahan korosi diperlukan untuk struktur di dekat laut baik untuk kapal 

laut maupuan penunjang pariwisata yang dibangun dekat laut. Stainless steel mereupakan pilihan 
terbaik saat ini karena mudah direalisasikan dengan ditemukan teknik las tungsten inert gas (TIG).  
Las TIG tidak memerlukan konsumsi elektroda dengan busur perisai gas inert yang amat penting 
dalamproses las busur[1]. Las Tig Banyak digunakan untuk stainless steel[2]. Las TIG menghasilkan 
kekuatan tarik yang lebih tinggu untuk stainless steel disbanding dengan menggunakan metalinert gas 
(MIG) [3]. Namun dengan tersedianya berbagai jenis stainless steel di pasaran, maka dilapangan 
banyak yang tidak memperdulkikan lagi akibat penyambungan las jika menggunakan stainless steel 
dari jenis yang berbeda, apalagi nantinya sambungan stainless steel tersebut mengalami korosi air 
laut karena lokasinya dekat laut atau pantai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik dari  las dari sambungan kombinasi 
stainless steel 304-201 untuk dibandingkan dengan sambungan las sejenisa dari stainless steel 304-
304 dan 304-201baik sebelum dan sesudah mengalami korosi air laut. Komposisi dari stainless steel 
304 dapat diamati pada Tabel 1 sedangkan komposisi dari stainless steel 201 dapat diamati pada 
Table 2.  
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Tabel 1 Komposisi stainless steel 304 [1] 

Material C Mn Si Cr Ni P S Fe 
304 0,08 2 1 18-20 8-10,5 0,0045 0,03 Balance 
 

Table 2 Komposisi stainless steel 201 [2] 

Material C Mn Ni Cr Cu V Al S Si P Fe 
201 ≤0,15 10,7 0,53 14,7 1,21 0,108 0,36 ≤0,03 ≤0,75 ≤0,06 Balance 

 
 

2. METODE 
Penelitian dilakukan dengan memotong pelat stainles steel dengan ketebalan 1 mmd ari jenis 

304 dan 201 dengan ukuran lebar 10 mm dan panjang 100 mm. Pelat pelat tersebut kemudian 
disambungan pada, bagian lebarnya dengan las TIG .sehihngga panjang benda uji mencapai 20 mm. 
dengan demikian terdapat 3 fariasi sambungan yaitu sambungan 304-304, sambungan 201-201 dan 
sambungan kombinasi 304-201. 

 
 

Gambar 1  Variasi sambungan las 

Benda ujiselanjutnyadisemprotkandengan air lautsecarateratursetiaphariselama 1 bulanpenuh 
(30 hari) dandilakukanpengujiantarik. 
Hasilpengujiantraikselanjutnyadibandingkandenganhasilujitarikbendauji yang tidakmengalamikorosi air 
laut. 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1menunjukkanmenunjukkanhasilpengujiantarikdarisambunganlassejenis  304-304. 
Kekuatantarikmencapai 447.167 N/mm2. 
Nilaiinimerupakannilaitertinggidarisemuajenisfariasisambungandalampenelitianini. Hal linidisebabkan 
structure halinidissebabkanadanya zone transisiatau HAZ berupastrrukturdenrite [1] 
danjugakarenajugakarenaadanyaendapan carbide (carbide precipitation)[4]. 
selanjutnyadisusulolehsambungankombinasi 304-201 dimanakekuatantarikberkisar 422.004 N/mm2 
(gambar 2). Nilaikekuatantarikterendahditemukanpadasambungan 201-201 yang hanyamencapai 
380.293N/mm2. 
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Gambar 2 Grafikkekuatantariksambungan 304-304 sebelumdansesudah 
proseskorosi air lautselama 30 hari 

Secarakeseluruhankorosi air 
lautmenurunkankekuatantarikuntuksemuajenissambunganlassepertitersajipadagrafik di gambar 2, 3 
dan 4.  Namunpatutdiwaspadaikarenapenurunankekuatanterbesarditemukanpadasambunganlas 201-
201 dimanakekuatantarikmenurundari 380.293 N/mm2 menjadi 357.327 yang 
berartiterjadipenurunansebesar 6% untukkorosi air lautselama 30 hari, sedankgansambungan 304-
304 penurunankekuatantarikcukuprendahyaituhanya 2.9%selanjutnya disusulolehsambungan 304-
201 yang berkisar 3.4%. 

 

 
Gambar 3  Grafik kekuatan tarik sambungan 304-304 sebelum dan sesudah 

proses korosi air laut selama 30 hari 
 

 
Gambar4  Grafikkekuatantariksambungan 304-304 sebelumdansesudah 

Proseskorosi air lautselama 30 hari 
 
 

4. SIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpukan  bahwa sambungan las sejenis 304-304 memiliki 

kekuatan tarik yang lebih baik dari sambungan kombinasi 304-201 dan juga sambungan sejenis 201-
201. Untuk itu perlu dihindari untuk menyambung konstruksi yang terbuat dari stainless steel 304 
dengan  201 karena kekuatan tarik menjadi turun dan juga ketahanan korosi terhadap air laut menjadi 
menurun. Ketahan korosi sambungan 304 lebih tinggi dari 201. 
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